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ABSTRAKSI

Penchiian dengan judul “ ANALISIS DESKRIPTIF SEKTOR EKONOMI
POTENSIAL GUNA PENINGKATAN PENGEMBANGAN WILAYAH
KABUPATEN NGANJUK™ ini bertujuan untuk mengetahui sckior-sckior atau
sub scktor yang dijadikan scktor pendorong pembangunan ckonomi wilayah di
Kabupaten Nganjuk. Lokasi yang dipilih adalah Kabupaten Nganjuk dengan
pertimbangan daerah tersebut memiliki potensi  sumber daya alam vang
prosepektif bagi pembangunan perekonomian yang menjamin terhadap kelayakan
penanaman investasi.

Wilayah Kabupaten Nganjuk terdiri dari dataran tinggi dan dataran rendah

yang sebagain besar penduduknya bekerja di sektor aggraris yang mendukung
sektor ekonomi daerah sehingga mendukung pertumbuhan iklim investasi di
masyarakat, serta memberikan informasi tentang sektor ekonomi yang dapat di
jadikan sektor unggulan dalam pengembanhan ekonomi daerah, oleh karena itu di
lakukan penelitian ini .
Untuk mencapai tujuan tersebut alat analisis yang di gunakan untuk menentukan
sektor potensial adalah analisis Shirf Share, Location Quotient, Pertumbuhan
Ekonomi, dan Elastisitas Tenaga Kerja. Dari empat indikator tersebut di lakukan
analisis Skailing untuk menentukan sektor potensial.

Penclitian ini menghasilkan sektor pertanian scbagai sektor potensial
pertama dengan nilai skalling 100, kedua sektor perdagangan dengan nilai
sebesar 62, 959 dan sektor jasa sebagai sektor ketiga dengan nilai sebesar
26.7557.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa sektor
pertanian adalah sektor yang paling potensial, yang memberikan kontribusi yang
besar terhadap pengembangan wilayah Kabupaten Nganjuk dengan di dukung

sektor yang lain.
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I. PENDAHULUAN . ‘AKA38 |
1.1 Latar Belakang Masalah ) — )

Pembangunan nasional mcrupakan usaha peningkatan kualitas manusia
dan masyarakal yang dilakukan sccara berkelanjutan, berdasarkan kemampuan
nasional, dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan  dan tcknologi  serta
memperhatikan tantangan perkembangan giobal, dalam pelaksanaannya mengacu
pada kepribadian bangsa dan nilai Tuhur yang universal untuk mewujudkan
kehidupan bangsa vang berkedaulatan, mandiri, berkedaulatan. sejahtera, maju,
dan kokoh, kekuatan moral dan etikanya (GBHN, 1999 : 10 ).

Tujuan pembangunan ekonomi disamping meningkatkan pendapatan
nasional riil juga menaikkan produktivitas. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa
tingkat output pada suatu saat tertentu ditentukan oleh tersedianya sumber-sumber
teknologi, keadaan pasar dan kerangka kehidupan ekonomi (sistem
perekonomian) dan sikap daripadanya (Irwan dan Suparmoko, 1990 : 19).

Keberhasilan pembangunan nasional tidak terlepas dari pembangunan
daerah-daerah yang terdapat didalamnya karena daerah tersebut merupakan
bagian intergal dari pembangunan nasional. Pembangunan ekonomi daerah
bersama masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola
kemitraan antara pemerintah dacrah dengan sektor swasta untuk menciptakan
suatu lapangan kerja baru guna merangsang perkembangan kegiatan ekonomi
(pertumbuhan ckonomi) dalam wilayah tersebut (Arsyad, 1999 : 108).

Upaya pembangunan daerah saat ini tidak akan terlepas dari Undang-
Undang No.22 Tentang Otonomi Daerah dan No. 25 Tahun 1999 tentang
Perimbangan Keuangan antara pemerintah pusat dan daerah. Hal ini merupakan
salah satu arah dari strategi pembangunan nasional vang berorientasi pada
pertumbuhan dan pemerataan. Pembangunan daerah secara operasional
dilaksanakan berdasarkan pemberian prinsip-prinsip otonomi daerah dan
pendelegasian wewenang kepada pemerintah daerah mempunyai tujuan
memberikan keleluasaan kepada pemerintah daerah untuk mengatur rumah

tangganya sendiri, meningkatkan daya guna dan hasil guna penvelenggaraan
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kepada masyarakat dan pelaksana pembangunan serta mendorong tercapainya
kemandirian daerah. (Undang-Undang Otoda : 5)

Untuk mempereepat pembangunan dacrah yang efektif dan kuat perlu
diberdayakan pelaku dan potensi ckonomi dacrah scrta memperhatikan penataan
ruang, baik fistk maupun sosial schingga pemerataan pertumbuhan ckonomi yang
diharapkan dapat tercapai scjalan dengan pelaksanaan otonomi dacrah. Namun
harapan tersebut sangat sulit untuk dipenuhi karena proses pembangunan terpusat
di kota-kota besar terutama di daerah pulau Jawa dan kegiatan ekonomi yang
memiliki nilai tambah tinggi hanya dikuasai oleh sekelompok kecil masyarakat
saja sehingga kesenjangan yang selama ini ingin dihilangkan menjadi semakin
besar.

Kebutuhan utama pada pembangunan daerah yang perlu diperhatikan
adalah mengusahakan semaksimal mungkin agar prioritas pembangunan daerah
sesual dengan potensi yang dimiliki daerah yang bersangkutan. Hal ini perlu
diusahakan karena potensi pembangunan yang dihadapi oleh masing-masing
dacrah tentunya sangat bervariasi. Karena itu bila prioritas pembangunan daerah
kurang sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh daerah tersebut maka sumber
daya kurang dimanfaatkan secara maksimal. Keadaan tersebut mengakibatkan
relatif lambatnya proses pertumbuhan ekonomi daerah yang bersangkutan, yang
selanjutnya mengakibatkan meningkatnya kesenjangan pembangunan wilayah
secara keseluruhan.

Salah satu aspek penting dalam strategi perencanaan pembangunan daerah
adalah konsep keunggulan komperatif, dimana suatu daerah wilayah
kemungkinan mempunyai keunggulan komperatif dalam suatu sektor atau bidang
tertentu dibandingkan dengan daerah yang lain. Penilaian terhadap sektor yang
memiliki keunggulan komperatif disuatu wilayah diperlukan untuk mengetahui
kegiatan ekonomi yang dapat dikembangkan pada wilayah tersebut. Kegiatan
sektor ekonomi unggulan yang dalam hal ini disebut “basis ekonomi” merupakan
seklor yang dapai menarik tumbuhnya kegiatan ekonomi baru disekitarnya atau
sebagai motor penggerak yang dapal membangkitkan (imbuinya peiuang

pengembangan kedepan dan kebelakang.
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Menurut Azis (1994 : 97) kriteria utama keberhasilan pembanguna daerah
adalah bentuk Produk Domestik Regioanal Bruto (PDRB) secara sektoral maupun
perkapita. Olch karena itu, produk domestik regional bruto sccara agregatif
menunjukkan kemampuan suatu dacrah tertentu dalam menghasilkan pendapatan
atau balas jasa kepada faktor-faktor yang ikut berpartisipasi dalam proses
produksi dacrah yang bersangkutan.

Analisis pertumbuhan antar wilayah menitikberatkan pada perpindahan
faktor (/“actor movenment). Adanya kemungkinan masuk dan keluarnya arus
perpindahan tenaga kerja dan modal sangat memperbesar keluangan bagi berbeda-
bedanya tingkat pertumbuhan regional (Richardson, 1991: 31).

Salah satu komponen yang harus diperhatikan dalam pembangunan
nasional adalah pembangunan daerah . Jawa Timur adalah sebagai salah satu
Propinsi di Indonesia yang memiliki pertumbuhan ekonomi sebesar di tahun 1996
sebesar 8,26% tahun 1997 sebesar 5,02% pada 1998 laju pertumbuhan mengalami
penurunan hingga —10,22% , hal ini disebabkan karena terjadinya krisis moneter
yang melanda negara kita dan tercermin dengan negatifnya pertumbuhan ekonomi
di hampir semua sektor (BPS, 2000: 425).

Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu daerah yang berpotensi dalam
menyumvangkan pertumbuhan pendapatan bagi pertumbuhan ekonomi -di Jawa
Timur, secara kuantitatif peranan tiap-tiap sektor dapat dilihat dalam bentuk
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Kabupaten Nganjuk merupakan
dacrah agraris schingga sektor pertanian mempunyai peranan penting bagi
perekonoman. Laju periwmbuiian ckononi tahun 15506 sebesar 6,76% tahun 1997
scbesar 4,64 % tahun 1998 sebesar —5,16% tahun 1999 sebesar 4,98%. Laju

pertumbuhan 1998 negatif karena mengalami krisis moneter (BPS, 1999 : 46) .

1.2 Perumusan Masalah

Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu Kabupaten pedalaman sehingga
sektor pertamian menjadi dominan baik dalam penciptaan nilai tambah
pertumbuhan ekonomi, bahkan penciptaan kesempatan kerja sehingga sektor

pertanian merupakan sektor yang potensial seperti umumnya daerah-daerah
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Kabupaten lainnya, menjadi fenomena selain sektor pertanian, masih ada beberapa

sektor yang diduga punya sumbangan yang berarti terhadap aktivitas ekonomi di

Kabupaten Nganjuk, seperti scktor perdagangan, scktor jasa-jasa bahkan scktor

industri yang umumnya didukung industri kecil.

Berdasarkan uraian diatas di Kabupaten Nganjuk diduga mempunyai

banyak scktor potesial bagi aktifitas ckonomi untuk itu penelitian ini yang

menjadi masalah adalah :

1.

2

Berapakah besar pergeseran presentase pertumbuhan sektor ekonomi terhadap
PDRB di Wilayah Kabupaten Nganjuk.

Bagaimana sektor atau sub sektor potensial yang harus dipilih di wilayah
Kabupaten Nganjuk.

Bagaimana pengaruh sektor atau sub sektor potensial terhadap pertumbuhan

ekonomi Kabupaten Nganjuk

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan penelitian

.t\)

(V5]

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
Berapa besar pergeseran presentase pertumbuhan sektor ekonomi terhadap
PDRB di wilayah Kabupaten Nganjuk.
Sektor atau sub sektor potensial yang harus dikembangkan di wilayah
Kabupaten Nganjuk.
Berapa besar pengaruh sektor atau sub sektor potensial terhadap pertumbuhan

ekonomi Kabupaten Nganjuk.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi:
Calon investor yang ingin menanamkam modal maupun perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan daerah.

Acuan bagi penelitian lain yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut

dalam bidang perencanaan pembangunan.
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2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Rahmawati (1998:26) tentang potensi ckonomi Kabupaten Jember terdapat
tiga scktor basis vang memiliki nilai 1O >1 ketiga scktor tersebut berdasarkan
urutannya adalah pertanian, sckior jasa-jasa; persewaan dan jasa-jasa perusahaan.
Namun dari ketiga sektor tersebut , sektor pertanian yang paling dominan dan
stabil nilar LQ selama 4 (empat) tahun 1993-1996 vyaitu sebesar 2,25%
dibandingkan sektor jasa-jasa persewaan dan sektor keuangan sebesar 1,02% dan
1,04%. Sektor pertanian memiliki angka koefisien pergeseran (CR) positif sebesar
0,036 sehingga sektor pertanian memiliki komperatif dan kompentitif,

Widodo (1999:44) dalam perekonomian Dati I Jawa Timur sektor yang
menjadi tulang punggung adalah sektor industri pengolahan, sektor industri
pengolahan merupakan sektor stategis karena memberikan sumbangan besar
terhadap perekonomian dan merupakan baru; dengan analisis LQ membuktikan
bahwa indutri pengolahan di Jawa Timur menduduki prioritas sebagai sektor basis
ckonomi dengan nalai LQ antara 1,321 sampai 1,378 yang berarti merupakan

sektor basis.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Perencanaan Petumbuhan Wilayah

Konsep perencanaan pertumbuhan wilayah mencoba untuk merumuskan
kebijakan yang akan ditempuh agar kegiatan dan hasil pembangunan dapat
disebarluaskan keseluruh wilayah, dengan memanfaatkan potensi yang ada di
suatu wilayah secara optimal. Pertumbuhan dan pemerataan dapat dioptimalkan
apabila perencanaan sektoral dalam batas-batas tertentu. Hal ini menunjukan
konsep perencanaan wilayah diciptakan guna menunjang sistem perencanaan,
sehingga kebijakan pertumbuhan dan pemerataan akan dapat dirumuskan secara
bersama. Teori kutub pertumbuhan sangat populer dan menjadi suatu gagasan
yang digunakan dimana-mana karena disamping digunakan untuk memahami

stuktur regional, teori ini juga merupakan suatu metode untuk memprediksi

(94}
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perubahan-perubahan struktur tersebut dan juga untuk merumuskan pemecahan
berbagai persoalan-persoaian regioanal tertentu.

Pertumbuhan ckonomi wilayah lahir dilatarbelakangi teori-teori pemikiran
barat seperti Karl Max dengan Faham Stukturalis dengan teori nilai tambahnya,
dan modci Rostow, Harrod-Domar yang tidak dapat untuk memecahkan masaiah-
masaiah pengembangan wilayah di negara berkembang. Teori pertumbuhan
wilayah dapat dibagi menjadi beberapa model : seperti Teori Pertumbuhan
wilayah dengan model basis ekspor, teori pertumbuhan dengan model strukturalis,
teori pertumbuhan wilayah dengan aglomerasi

Teori Pertumbuhan wilayah dalam model strukturalis tidak menghendaki
adanya dominasi antar wilayah, sehingga kerangka berpikir strukturalis
merupakan koreksi terhadap penerapan modei pengembangan wilayah yang
menciptakan adanya wilayah pusat dan wilayah pinggiran, sebab dominasi
wilayah tersebut dipandang sebagai gambaran dari dominasi wilayah tersebut
dipandang sebagai gambaran dari dominasi kelompok tertentu dalam stuktur
sosiai masyarakat .

Teori pertumbuhan wilayah bersumber pada faktor-faktor agiomerasi dari
teori- teori industri. Menurut Perroux (1964 : 92 ) dinyatakan bahwa fakta dasar
dari perkembangan sosial scbagaimana hainya dengan perkembangan industri
adalah sebagai berikut :

“pertumbuhan tidak terjadi di sembarang tempat dan juga tidak terjadi
secara serentak, tetapi pertumbuhan terjadi pada titik-titik atau kutub-
kutub perkembangan dengan intensitas yang berubah-ubah, lalu
pertumbuhan itu menyebar sepanjang saluran-saluran yang beraneka
ragam dan dengan efek atau pengaruh yang beraneka ragam terhadap
keseluruhan perekonomian.™

Lebih spesifik lagi Budiharsono (1989 ; 58) mendenifisikan kutub
pertumbuhan regional adalah sebagai berikut : sekelompok industri yang
mengaiami ekspansi yang beralokasi di suatu daerah perkotaan dan mendorong
perkembangan kegiatan ekonomi iebih lanjut keseluruh daearah pengaruhnya.

Dalam membicarakan teori Kutub pertumbuhan, maka konsep ckonomi

dasar yang harus dipenuhi adalah : konsep leading industries dan perusahan-
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perusahaan propuisif | konsep polarisasi, konsep spreed effects dan Irickling down
effects. Dalam perencanaan pembangunan wilayah diperiukan data dari masing-
masing scktor yang digunakan untuk menghitung besarnya pendapatan nasional.
Perhitungan tersebut didasarkan atas besarnya nilai tambah ditiap-tiap sektor.
Pendapatan Nasional dapat dirincikan menurut sektor-sektor produksi, kemudian
ditetapkan sasaran dalam scktor-sektor dan subsektor itu berhubungan satu saima
-lain, maka sasaran dalam tingkat output masing-masing tidak dapat ditentukan
tanpa pertimbangan .

Berkaitan dengan pentingnya sektor unggulan untuk memacu
pertumbuhan, maka selanjutnya pembahasan hanya ditekankan pada konsep
leading industries dan perusahan-perusahan propulsif, karena konsep leading
industries dan perusahaan-perusahaan propulsif dinyatakan bahwa pusat kutub
pertumbuhan terdapat perusahaan-perusahaan propulsif yang besar, yang
termasuk dalam leading industries yang mendominasi unit-unit ekonomi lainya .
Ciri-ciri dari leading industri sebagai berikut: industri relatif baru dan dinamis,
serta mempunyai teknologi yang relatit tinggi, permintaan terhadap produksi
mempunyai elastisitas pendapatan yang tinggi, mempunyai kaitan antar sektor

Sedangkan ciri-ciri perusahaan propuisif yang dimaksud adalah sebagai
berikut perusahaan tersebut relatif besar, dapat menimbulkan dorongan-
dorongan pertumbuhan yang nyata kepada lingkungan, mempunyai kemampuan
berinovasi yang tinggi, perusahaan termasuk dalam industri yang sedang timbul
dan cepat.

Dengan menganalisis beberapa ciri-ciri tersebut, maka leading industries
dan perusahaan-perusahaan propulsit dapat didefisinikan, walaupun kebanyakan
kutub pertumbuhan tersebut mempunyai leading industries tetapi tidak semua
industri seperti itu akan menimbulkan kutub pertumbuhan, hal ini dikarenakan
adanya keuntungan-keuntungan eksternal yang jauh lebih besar di daerah-daerah
lain. Teori kutub pertumbuhan juga merupakan sarana kebijakan, karena :1) dari
segi berbagai macam keuntungan aglomerasi , teori ini cenderung untuk menjadi
suatu cara yang sangat efisien untuk menimbulkan perkembangan, 2) dari segi

anggaran belanja negara, pemusatan investasi pada titik-titik pertumbuhan tertentu
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adalah murah dampak pemberian bantuan besar-besaran kepada daerah-daerah
vang besar, 3) spread effects yang ditimbuikan oieh titik pertumbuhan akan
membantu memecahkan persoaian-persoaian yang dialami oich daerah-dacrah

yang merosot (Budiharsono, 1989 : 23).

2.2.2 Teori Pergeseran Sektor

Adanya kegiatan pembangunan memungkinkan adanya perubahan
pertumbuhan pada masing-masing sektor yang ada mengakibatkan berubahnya
konstribusi dalam struktur perekonomian yang selanjutnya menyebabkan
terjadinya pergeseran-pergeseran sektor-sektor vang berperan didalamnya.
Penurunan peranan suatu sektor pada dasarnya dapat disebabkan oleh 3 (tiga)
faktor sebagai berikut :
I. Perubahan dalam harga relatif.

2. Perubahan dalam penyediaan faktor produksi.

=

Perubahan dalam teknologi.

Untuk menganalisis pergeseran total persentase pertumbuhan sektor
ekonomi dan untuk mengetahui besarnya pergeseran peranan atau konstribusi.

Masing-masing sektor terhadap PDRB maka digunakan analisis Shuft

Share. Analisis tersebut diasumsikan bahwa perubahan produksi pada suatu
wilayah antara tahun dasar dengan tahun akhir analisis dibagi menjadi tiga
komponen pertumbuhan, yaitu : komponen pertumbuhan nasional (PN);
komponen pertumbuhan proporsional (PP); komponen pertumbuhan pangsa
wilayah (PPW).

Secara skematis model analisis Shift Share disajikan pada gambar 1.

Komponen
Pertumbuhan e
Nasional Maju

W I " o o! PP+PPW>0
Wiiayaii j v Wiiayah) | 7|

Sekior i = = > Sektor i

{.amban
Waktu 1o T T Waktu 1% PP + PPW < )
Kompenen Komponen
Pertumbuhan Pertumbuhan

Proporsional Pangsa Wilavah
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Gambar I : Modei Anaiisis Shift Share
Sumber : Budiharsono, 1989 - 70

Proses pertumbuhan nasionai adaiah pembangunan produksi suatu wilayah
yang discbabkan oich pembangunan produksi nasionai secara umum, perubahan
kebijakan ckonomi nasionai, atau perubahan daiam hai-hal yang mempengaruhi
perekonomian semua sektor dan wilayah (Budiharsono, 1989 : 71).

Pertumbuhan proporsional timbul karena perbedaan sektor dalam
permintaan produk akhir, perbedaan dalam ketersediaan bahan mentah, perbedaan
dalam kebijakan industri, dan perbedaan dalam struktur keragaman pasar,
sedangkan pertumbuhan pangsa wilayah timbul karena peningkatan atau
penurunan PDRB dalam suatu wilayah dibandingkan dengan wilayah lainnya.
Cepat atau lambatnya pertumbuhan suatu wilayah dengan wilayah lainnya
ditentukan oleh keunggulan komparatif, akses ke pasar, dukungan kelembagaan,
prasarana sosial dan ekonmomi serta kebijakan ekonomi regional pada wilayah

tersebut.

2.2.3 Analisis Penetapan Sektor Potensial

Permasalahan pembangunan dan analisis regional pada dasarnya dilandasi
oich kenyataan bahwa perkembangan daerah tidak terjadi bersama-sama dengan
kemampuan yang sebanding . Mengenai hal ini tokoh Neo-kiasik Aifred Marshaii
menganggap bahwa perekonomian suatu wilayah berkembang secara beriahan-
lahan sebagai poses yang gradual.

Teori export bhase dikemukan North dalam Glasson (1997:101)
mengatakan bahwa pertumbuhan suatu daerah ditentukan oleh eksploitasi
kemanfaatan alamiah dan pertumbuhan basis export daerah yang bersangkutan,
vang dipengaruhi oleh tingkat permintaan ekstern dari daerah-daerah lain. Sektor
eksport penting sekali peranannya dalam pembangunan daerah karena sektor
tersebut dapat memberikan dua sumbangan penting dalam perekonomian suatu
daerah, yaitu: (1). Eksport akan secara langsung menimbuikan kenaikan pada
faktor-faktor produksi daerah dan pendapatan daerah. (2). Perkembangan eksport

akan menciptakan permintaan atas produksi iokal (residentary industries), yaitu
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industri-industri daerah tersebut yang produksinya dipergunakan untuk memenuhi
pasaran di daerah tersebut. Jadi teori ini memandang tingkat permintaan luar
terhadap produk dari industri-industri ckspor dacarah scbagai penentu strategi
bagi pertumbuhan regional.

Teori resource base dikemukakan oich Pertoff dan Wingo daiam Sukirno
(1985:92) yang menganaiisis penyebab pertumbuhan dacrah. Pembangunan
daerah pada awalnya timbul sebagai akibat dari kesanggupan suatu daerah untuk
menghasilkan barang-barang yang diperlukan oleh perekonomian nasional, dan
mengekspornya dengan harga dan kualitas yang bersaing dengan barang yang
sama atau sejenis yang diproduksi daerah lain. Untuk itu kekayaan alam sangat
penting peranannya dalam pembangunan daerah. Kesanggupan mengekspor suatu
daerah berdasarkan kemampuan sumber daya yang dimilikinya itu akan
meningkatkan pendapatan daerah.

Dalam Teori Pertumbuhan dengan basis ekspor merupakan bagian basis
ekonomi, dimana aktivitas-aktivitas dasar dipandang lebih berperan dibandingkan
aktivitas bukan dasar dalam menentukan pertumbuhan suatu wilayah. Basic
aktivitas berkaitan dalam penyediaan barang atau jasa eksport, sedangkan non
basic aktivitas berkaitan dengan kebutuhan lokal. Teori pertumbuhan berbasis
ckspor berdasarkan pada ide bahwa ekonomi lokal harus meningkatkan aliran
uang dalam agar dapat ckonomi dapat tumbuh. Peningkatkan aliran uang ke daiam
hanya cfektif dengan meningkatkan ckspor. Tiebuot (1962:45) menyatakan bahwa
pasar ckspor adalah secbagai penggerak ckonomi iokai. Jika penyediaan
kesempatan kerja di pasar ekspor naik turun, maka penyadiaan kesempatan kerja
dr pasar lokal akan diperkirakan bergerak dengan arah yang sama. Oleh karena
peranan utama sebagai penggerak, maka kesempatan kerja untuk ekspor adalah
sebagai basis, sedangkan kesempatan kerja yang menyediakan pasar lokal disebut
sebagai non-basis.

Salah satu tujuan dari kebijakan pembangunan adalah mengurangi
perbedaan dalam tingkat perkembangan dan pembangunan antar daerah yang satu
dengan yang lain. Antara tujuan tersebut dan tujuan kenaikan pendapatan nasional

atau pendapatan per kapita, terdapat pertentangan. Jika tekanan diberikan pada
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cepatnya kenaikan pendapatan, maka teriaiu banyak investasi akan diadakan
didaerah-daerah yang sudah maju, yang memiliki banyak prasarana baik fisik
maupun sosial, schingga mengakibatkan dacrah-dacrah yang relatif sudah maju
sedangkan dacrah-daerah yang terbeiakang semakin sukar berkembang. Hal ini
sudah jeias dirasakan kurang adil, dan juga dapat menggangu kesctabiian politik
maupun sosial. Hampir semua negara yang mcngadakan usaha pembangunan
terdirt dari daerah-daerah yang sudah maju dan daerah-daerah yang masth
terbelakang, maka tujuan mengurangi perbedaan (gap) pendapatan antar daerah
yang maju dengan daerah yang kurang maju.

Untuk menghindari adanya usaha-usaha yang dapat mengurangi
pendapatan suatu daerah maka perlu adanya kebijaksanaan ekonomi regional.
Pengertian dari kebijaksaanan ekonomi regional adalah penggunaan sacara sadar
berbagai macam peralatan (instruments atau means) untuk merialisasikan tujuan-
tujuan regional yang salah satunya adalah meningkatkan PDRB suatu daerah.

Permasalahan pembangunan dan analisis regional pada dasarnya dilandasi
oleh kegiatan bahwa perkembangan daerah tidak terjadi secara bersama-sama,
dengan intensitas yang berbeda. Kondisi daerah yang satu berbeda dengan yang
lain. Suatu faktor dasar dalam perbedaan ini adalah stuktur perekonomian daerah
yang bersangkutan.

Menurut  Budiharsono (1991:60) adanya keragamaan dalam sruktur
ckonomi menimbuikan perbedaan pertumbuhan output produksi dan kesempatan
kerja. Pada wilayah yang bertumbuh cepat, hai ini disebabkan stuktur industri
menimbulkan perbedaan pertumbuhan output produksi dan kesempataan kerja.
Pada wilayah yang bertumbuh cepat, hal ini disebabkan stuktur industri atau
sektor nya mendukung dalam arti lain sebagain besar sektornya mempunyai laju
pertumbuhan yang cepat. Bagi wilayah yang pertumbuhannya lamban, sebagaian
besar sektornya mempunyai laju pertumbuhan lamban.

Adanya kegiatan pembangunan memungkinkan adanya pertumbuhan pada
masing-masing sektor ekonomi dalam struktur PDRB. Perbedaan laju
pertumbuhan antara sembilan sektor yang ada mengakibatkan berubahnya

kontribusi dalam struktur perekonomian yang  selanjutnaya menyebabkan
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terjadinya pergeseran sektor-sektor yang berperan didalamnya

(Warpani, 1984 : 84).

2.2.4 Pertumbuhan Ekonomi

Tingkat pertumbuhan ckonomi sccara keseluruhan dihitung dari Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan rata-rata tertimbangan dari tingkat
sektoralnya. Artinya apabila sebuah sektor mempunyai peranan besar, namun -
pertumbuhannya lambat, maka hal ini akan mengakibatkan terhambatnya tingkat
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Sebaliknya apabila sebuah sektor
mempunyai tingkat pertumbuhan tinggi, maka sektor tersebut sekaligusnya
menjadi lokomotif yang akan menarik pertumbuhan ekonomi daerah tersebut
yang secara total pertumbuhan ekonominya menjadi besar.

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan pembangunan ekonomi
suatu negara atau daerah. Dua teori yang populer yang dikembangkan khususnya
untuk menjelaskan mengenai faktor-faktor yang menentukan pembangunan
ekonomi daerah adalah teori export base dan teori reource base.

Teor1 export base dikemukan North dalam Glasson (1997:101)
mengatakan bahwa pertumbuhan suatu daerah ditentukan oieh eksploitasi
kemanfaatan alamiah dan pertumbuhan basis export daerah yang bersangkutan,
yang dipengaruhi oleh tingkat permintaan ekstern dari daerah-daerah lain. Sektor
eksport penting sekali peranannya dalam pembangunan daerah karena sektor
tersebut dapat memberikan dua sumbangan penting dalam perckonomian suatu
daerah, yaitu: (1). Eksport akan secara langsung menimbulkan kenaikan pada
faktor-faktor produksi daerah dan pendapatan daerah. (2). Perkembangan eksport
akan menciptakan permintaan atas produksi lokal (residentary industries), yaitu
industri-industri daerah tersebut yang produksinya dipergunakan untuk memenuhi
pasaran di daerah tersebut. Jadi teori ini memandang tingkat permintaan luar
terhadap produk dari industri-industri ekspor daearah sebagai penentu strategi
bagi pertumbuhan regional.

Teori resource base dikemukakan oleh Pertoff dan Wingo dalam Sukirno

(1985:92) yang menganalisis penyebab pertumbuhan daerah. Pembangunan
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daerah pada awainya timbul sebagai akibat dari kesanggupan suatu daerah untuk
menghasilkan barang-barang yang diperlukan oleh perekonomian nasional, dan
mengekspornya dengan harga dan kualitas yang bersaing dengan barang yang
sama atau scjenis yang diproduksi dacrah lain. Untuk itu kekayaan alam sangat
penting peranannya dalam pembangunan dacrah. Kesanggupan mengekspor suatu
dacrah berdasarkan kcmampuan sumber daya yang dimilikinya itu akan

meningkatkan pendapatan daerah.

2.2.5 Analisis Location Quatient

Untuk menentukan keunggulan komperatif suatu sektor yang mempunyai
prospek pendorong bagi pembangunan daerah yang selanjutnya dapat dijadikan
sebagai sektor basis atau perioritas dalam prekonomian daerah tersebut digunakan
analisis Locatioan Quatient.

Glasson (1997 : 115) menyarankan untuk menggunakan metode LQ dalam
menentukan apakah sektor tersebut basis atau tidak. Metode LQ merupakan suatu
pengukuran dari pada konsentrasi kegiatan ekonomi secara relatif berdasarkan
nilai tambah bruto atau tenaga kerja. Konsep yang paling umum dipakai dalam
penerapan LQ adalah berdasarkan tenaga kerja jarang digunakan. Hal ini
disebabkan oleh sering terjadinya perbedaan dalam konsep denifisi tenaga kerja.

Dalam metode ckonomi basis yang dikembangkan oleh Tiebout dulum
Bodiharsono (1989:90). Alat ukur yang digunakan adalah pendapatan bukan
tenaga kerja. Penggunaan alat ukur tenaga kerja mempunyai banyak kelemahan,
seperti konvensi pekerja paruh waktu (part timer) dan pekerja musiman menjadi
tenaga kerja penuh tahunan Masalah lain adalah tenaga kerja yang menglaju
(commutation), yaitu bahwa mereka bekerja pada wilayah yang diteliti, tetapi
rumahnya berada diwilayah lain. Karena masalah tersebut dan masalah-masalah
lainya seperti masalah produktifitas, maka tenaga kerja relatif kurang peka untuk
mengukur perubahan terutama dalam jangka pendek.

Kelebihan pendapatan sebagai alat ukur ini terutama apabila model
ekonomi basis digunakan untuk mengukur dampak potensial wilayah sebagai

pasar, kelebihan lain pendapatan sebagai alat ukur adalah bahwa pendapatan dapat
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mengukur perubahan kesejahteraan individu maupun masyarakat. Walaupun
begitu, penggunaan alat ukur pendapatan juga tidak terlepas dari kelemahan-
kelemahan, misalnya masalah ketersediaan dan tingkat kepercayaan data.

Analisis Location Quatient merupakan suatu indikator sederhana yang
menunjukan kekuatan atau besar kecilnya peranan suatu scktor dalam suatu

dacrah lain (Aziz, 1994 : 233).

V.y
' R
1LOR = Z@F ~
Ql V/

\Y

dimana:

LQ ® = LQ sektor atau sub sektor i Kabupaten Nganjuk

V. = Value added sektor atau subsektor i Kabupaten Nganjuk

v®  =PDRB Kabupaten Nganjuk

Vi = Value added sektor atau subsektor i Propinsi Jawa Timur

\% = PDRB Propinsi Jawa Timur

Jika suatu scktor atau sub scktor memiliki nilai LQ lebih dari satu, maka
scktor atau sub scktor tersebut merupakan scktor atau sub scktor yang kuat
sehingga secara potensial merupakan sektor tersebut memiliki keunggulan
komperatif. Sebaliknya jika suatu sektor atau subsektor memiliki nilai LQ kurang
dari satu maka sektor atau subsektor tersebut lemah, dengan kata lain daerah
tersebut menjadi pengimpor produk dari sektor atau sub sektor tersebut.

Anlisis LQ mempunyai kelemahan-kelemahan sebagai berikut :
I. Selera dan pola pengeluaran atau pola pada masyarakat berlainan disetiap

daerah;

o

Tingkat konsumsi rata-rata untuk masing-masing barang tidak sama setiap
daerah;
3. Keperluan-keperluan untuk produksi dan juga produktifitas buruh berbeda

diantara daerah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penggunaan kriteria LQ dalam menentukan apakah suatu sektor sebagai
pemimpin atau tidak, maka asumsi dari LQ harus dimengerti. Asumsi tersebut
adalah: sclera, pendapatan konsuman sama. Fungsi produksi adalah dari setiap
scktor hampir sama atau identik di sctiap dacrah. Permintaan dari dalam dacrah

harus dipenuhi olch produksi dacrah tersebut teriebih dahuiu.

2.2.6 Elastisitas Kesempatan Kerja

Elastisitas kesempatan kerja didenifisikan sebagai perbandingan laju
pertumbuhan kesempatan kerja dengan laju pertumbuhan pendapatan sektor
ekonomi. Elastisitas kesempatan kerja dapat didenifisinikan dengan rumus
sebagai berikut (Simanjuntak, 1985:8) :

L%

Penduduk yang bekerja terserap dan tersebar di berbagai sektor, dimana
sektor yang memperkerjakan banyak orang umumnya menghasilkan barang dan
Jasa yang relatif besar. Namun tiap sektor mengalami laju pertumbuhan yang
berbeda schingga menyebabkan kemampuan tiap sektor bebeda pula dalam
menyerap tanaga kerja. Perbedaan laju pertumbuhan tersebut menyebabkan dua
hal. Pertama terdapat perbedaan laju peningkatan produktifitas kerja di masing-
masing scktor dan kedua, secara berangsur-angsur terjadi perubahan sektoral, baik
dalam penyerapan tenaga kerja maupun dalam kontribusinya terhadap pendapatan
nasional. Perbedaan laju pertumbuhan pendapatan nasional dan kesempatan kerja.
Elastisitas kesempatan kerja didenifisikan sebagai perbandingan laju pertumbuhan
kesempatan kerja dengan laju pertumbuhan ekonomi dan konsep ini dapat
digunakan untuk memperkirakan pertambahan kesempatan kerja.

Elastisitas kesempatan kerja ini dipergunakan untuk memperkirakan
kebutuhan tenaga kerja pada sektor basis untuk suatu periode tertentu dan juga

dapat digunakan untuk menyusun simuiasi kebijaksanaan pembangunan untuk
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ketenagakerjaan. Elatisitas tersebut dapat dinyatakan untuk seluruh perekonomian

atau masing-masing sektor.

2.2.7 Produk Domestik Regional Bruto

indikator pertumbuhan ckonomi dapat dilihat dari perkembangan produk
domestik regional bruto yaitu nilai barang-barang dan jasa-jasa akhir yang
dihasilkan oleh suatu daerah selama kurun waktu tertentu, biasanya satu tahun,
ditambah hasil produksi barang-barang dan jasa-jasa modal asing yang ikut
bekerja di daerah tersebut.

Barang akhir adalah barang dan jasa yang berada pada konsumen tingkat
akhir, sehingga dalam hal ini nilai tambah (value added) yang akan terjadi
merupakan nilai akhir dari barang dan jasa yang dikonsumsi oleh konsumen
tingkat akhir. Produk domestik regional bruto yang dikaitkan dengan perumusan
kebijaksanaan pemerintah dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu :

I. Produk Domestik regional bruto atas dasar harga konstan, adaiah jumiah
produksi barang dan jasa yang dinilai berdasarkan harga yang ditetapkan pada
tahun tertentu;

2. Produk domestik regional bruto atas dasar harga berlaku adalah produksi
barang dan jasa yang dimiiiki atas harga yang berlaku pada tahun yang
bersangkutan.

Sccara garis besar, perhitungan PDRB dapat dilakukan dengan 3 (tiga)
cara atau pendekatan, yaitu (Deliarnov, 1995 : 37-38) :

1. Pendekatan Produksi (Production Approach)

Pada pendekatan pendapatan PDRB diperoleh dengan menjumlahkan nilai
produk barang dan jasa yang diciptakan semua sektor ekonomi yang dihitung
menurut harga faktor-faktor produksi yang digunakan dalam setiap proses
produksi selama jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun.

2. Pendekatan Pendapatan (/ncome Approach)

Pada pendekatan pendapatan, PDRB dihitung dengan cara menjumlahkan
seluruh pendapatan yang diterima oleh semua lapisan masyarakat didaerah

yang bersangkutan selama kurun waktu tertentu biasanya satu tahun yang
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diperoleh sebagai balas jasa atas faktor produksi yang disumbangkan / dijual ke

perusahaan.

. Pendapatan pengeluaran (expenditure Approach)

Perhitumgan PDRB yang menggunakan pendekatan pengeluaran dilakukakan
dengan menjumiahkan sciuruh pengeiuaran berbagai goiongan masyarakat
untuk membeii barang-barang dan jasa-jasa vang dihasiikan didacrah yang
bersangkutan selama kurun waktu tertentu biasanya selama satu tahun.

Pertumbuhan PDRB yang sangat cepat mempunyai manfaat yang cukup

besar dalam perkembangan ekonomi suatu daerah. Manfaat perhitungan PDRB

antara lain (Partadireja, 1993:12) :

1.

t

Mengetahui dan menelaah stuktur dan susunan perekonomian dari suatu
daerah, artinya bahwa dari perhitungan PDRB dapat diketahui apakah suatu
daerah pertanian atau industri, perdagangan dan jasa, dengan dasar
perhitungan tersebut dapat pula diketahui kearah mana suatu perekonomian
daerah bergerak dan berapa iama waktuyang dibutuhkan untuk mencapai suatu
yang ditargetkan dalam suatu program pembangunan. Hal ini sangat
tergantung pada angka-angka  yang teiah diambii sehingga mampu
memberikan kesimpulan yang benar;

Membandingkan perckonomian antar dacrah, perhitungan PDRB dapat puia
digunakan pemerintah untuk mengambil kebijaksanaan dalam menentukan
sektor potensial pembangunan dacrahnya dengan daerah vang lain.
Perbandingan ini sangat penting artinya bagi suatu dacrah karena dengan
demikian dapat diketahui tingkat kemajuan daerah tersebut, apakah termasuk
kriteria daerah maju atau daerah yang masih terbelakang. Karena adanya
faktor-faktor perekonomian yang tidak sama maka beberapa tindakan yang
perlu diperhatikan seperti halnya daya beli masyarakat penggunaan uang yang
beredar, pengunaan barang dan jasa.

Membandingkan perekonomian dari waktu ke waktu, artinya bahwa dalam
perhitungan PDRB angka yang dicantumkan merupakan kumpulan angka-
angka selama jangka waktu tertentu biasanya satu tahun, membandingkan

PDRB dari tahun ketahun ;
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Merumuskan kebijaksanaan pemerintah, didalam perhitungan PDRB angka
yang dicatat merupakan angka yang berguna puia untuk membantu dan
merumuskan kebijakkan pemerintah dacrah. Dengan mengetahui besarnya
PDRB dapat puia ditentukan tingkat pertumbuhan ekonomi yang ditargctkan
didalam program pembangunan scbeiumnya dan bagaimana komposisinya

pada tiap-tiap sektor ckonomi.
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iiil. METODE PENELITIAN

3.1.1 Jenis Penclitian

Peneiiian yang diiakukan di wilayah Kabupaten Nganjuk ini bersifat
Deskriptif komparatif, sehingga dalam penuiisan hanya menggambarkan kondisi
wilayah dan permasaiahan serta rencana pengembangan dimasa depan, kemudian
analisis secara kualitatif berdasarkan hasil pemerosessan dan pengoiahan data yang
diperoieh dengan aiat analisis Shift Share, Location Quotient (LQ), Pertumbuhan
Ekonomi,dan Elastisitas Kesempatan kerja. Dalam hal ini yang diteliti mengenai
ekonomi potensial yang mampu meningkatkan pengembangan wilayah di Kabupaten

Nganjuk.

3.1.2 Unit Analisis
Unit analisis dalam penclitian ini adaiah akiivitas ckonomi sekior poiensial

yang mampu meningkatkan pengembangan wilayah di Kabupaten Nganjuk.

3.2 Popuiasi dan Sampei

Berdasarkan uraian dari unit anaiisis yang mengamati aktivitas ekonomi
sektor potensial di Kabupaten Nganjuk, maka yang menjadi populasi daiam penelitian
ini adalah aktivitas ekonomi sektoral di Kabupaten Nganjuk sejak Kabupaten tersebut
berdiri sampai saat ini pada tahun 2003.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Nganjuk karena di Kabupaten Nganjuk
periu di kembangkan sektor-sektor potensial yang masih belum diketahui. Penelitian
ini periu dilakukan untuk menigkatkan pendapatan pembangunan sehingga
pelaksanaannya diarahkan pada sektor potensial tersebut. Sampei yang digunakan

hanya mencakup periode 1997, 1998, 1999, 2000, 2001. Alasan menggunakan tahun

ini adalah ingin mengetahui sektor ekonomi potensial sebelum dan sesudah terjadinya
krisis.
ustakadh

9

Nel


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.3 Prosedur Pengumpuian Data

Penggumpulan data yaang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan
mencatat data pada instasi terkait antara lain : Kantor statistik Nganjuk, Kantor
Bappeda Nganjuk, Departemen Tenaga Kerja serta studi pustaka yang berkaitan

dengan penelitian 1.

3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Analisis Shirf Share
Untuk mengetahui kemampuan masing-masing sektor basis bagi pertumbuhan
wilayah digunakan analisis Shirf Share, dengan cara membandingkan Ilaju
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dengan laju pertumbuhan ekonomi nasional
( Budiharsono, 1989:70-73 )
AYij = PNij + PPij + PPwij

Dimana:

AYif = perubahan dalam produsi sektor atau subsektor i Kabupaten
Nganjuk dalam satuan rupiah;

PNj; = komponen pertumbuhan daerah sektor i Kabupaten Ngajuk;

PPj; = komponen pertumbuhan proposional sektor atau subsektor i
Kabupaten Nganjuk;

PPW;; = komponen pertumbuhan pangsa wilayah sektor atau subsektor
1 Kabupatan Nganjuk.

1 adalah sektor potensial (I-1,2,3... ... ,n)

J adalah kabupaten Nganjuk, Jawa Timur (m)

Dari persamaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

Y'Yy = AYij(Ra—1)+Yij(Ri— Ra)+Yij(ri— Ri)
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Dimana :

Yi; — produksi dari sektor atau subsektor i Kabupaten Nganjuk pada
tahun dasar analisis

Y5 = produksi dari sektor atau subsektor 1 Kabupaten Nganjuk pada
tahun akhir analisis.

Yy = ZY/] = Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB ) dari scktor i propinsi

Jatim pada tahun awal analisis;
By =~ ZY'/’] = PDRB dari scktor 1 propinsi Jatim pada tahu akhir analisis :
=1

.= Z ZY(’/' =  PDRB propinsi Jatim pada tahun dasar analisis;
j=i

i=i

n

Y. = Z Y'ij = PDRB propinsi Jatim pada tahun akhir analisis

i=1

n= Y';l/ Yy

R) = Y‘V-YI‘
A

e }n” %
Ru //}
{(r-1) = persentase perubahan PDRB sektor 1 Kabupaten Nganjuk;
(R-1) = PN; = persentase perubahan PDRB vyang disebabkan komponen

pertumbuhan nasional.
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(R-R,) = PPy = persentase pertumbuhan PDRB yang disebabkan komponen

pertumbuhan proposional;

(n-Ryy = PPW; - persentase perubahan PDRB vang disebabkan komponen

pertumbuhan pangsa wilayah.

Dari penjumlahan dua komponen pertumbuhan wilayah, yaitu komponen
pertumbuhan proposional dan pertumbuhan pangsa wilyah dapat digunakan untuk
mengindentifikasi pertumbuhan suatu pangsa wilayah. Jumlah antara kedua
komponen diatas disebut Pergeseran Total { PT ), yang dinyatakan sebagai berikut:

P& = RP; PPPW;
dimana:

PT; = pergeseran total sektor 1 pada wilayah |

Apabila PT;; > 0, maka pertumbuhan sektor i kabupaten Nganjuk termasuk
dalam kelompok maju dan apabila PT;; < 0, maka pertumbuhan sektor i kabupaten

Nganjuk termasuk dalam kelompok iamban.

3.4.2 Analisis Sektor Potensial
Suatu sektor dikatakan potensial jika sektor tersebut mempunyai sektor
tersebut mempunyai prospek pengembangan ke depan.

Dengan indikator-indikator antara lain:

[om—y

sektor tersebut adalah sektor potensial

o

sektor yang mempunyai nilai tambah bruto dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi

2

sektor tersebut mempunyai eksternalitas penyerapan tenaga kerja besar.

Sehingga mengindentifikasi jenis yang mempunyai prospek pendorong bagi
pembangunan ekonomi di Kabupaten Nganjuk digunakan analisis LQ, dan Elastisitas
Kesempatan Kerja, sedangkan untuk mengetahui berapa besar potensial atau tidak
potensial sektor atau sub sektor maka digunakan metode skalling, yang mempunyai

rangking tertinggilah yang paling potensial.
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3.4.2.1 Analisis Location Quotient (L.Q)

Analisis LOQ merupakan indikasi sederhana yang menunjukkan kekuatan atau
besar keciinya peranan suatu sektor atau subsektor daiam suatu daerah dibandingkan
dengan peranan sektor yang sama di daerah lain (Azis, 1994 - 154).

VR

dimana:
LQ* = LQ sektor atau sub sektor i Kabupaten Nganjuk
V ® = Value added sektor atau subsektor i Kabupaten Nganjuk
V™ =PDRB Kabupaten Nganjuk
Vi = Value added sektor atau subsektor i Propinsi Jawa Timur

Vv = PDRB Propinsi Jawa Timur

Kriteria yang digunakan
1. Bila LQ >1, maka sektor atau subsektor i merupakan sektor kuat dan
potensial melakukan ekspor (memiliki keunggulan komperatif dan dapat
dijadikan leading sector dalam wilayah pembangunan) ;
2. Bila LQ <1, maka sektor atau subsektor i merupakan daerah pengimpor
(tidak memiliki keunggulan komperatif dan tidak dapat dijadikan leading
sektor dalam wilayah pembangunan);
Bila LQ = I, maka produk sektor atau sub sektor i hanya dikonsumsi untuk daerah

sendiri atau daerah tersebut tidak melakukan ekspor maupun impor.

3.4.2.2 Pertumbuhan Ekonomi
Untuk menghitung pertumbuhan ckonomi sektor potensial digunakan

perhitungan sebagai berikut: (Glasson ,1997:102)
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L=

Dimana:
Pi

NTB1
NTB-I

NTB;- NTB,,

NTB;.;

= laju pertumbuhan sektor potensial tahun ke-i
= nilai tambah bruto sektor potensial tahun ke-i

= nilai tambah bruto sektor potensial tahun ke-i — |

3.4.2.3 Elastisitas Kesempatan Kerja

Untuk menghitung penyediaan lapangan kerja pada sektor potensial

digunakan perhitungan “Elastisitas Kesempatan Kerja™ dengan rumus ( Simanjuntak,

1985:83)

Dimana:

E

L%

0%

= elastisitas kesempatan kerja sektor potensial

L% = presentase tingkat pertumbuhan tenaga kerja;

Q% = presentase tingkat pertumbuhan (NTB) sektor potensial

Untuk mengetahui sektor potensial dikembangkan dengan empat analisis

data yaitu shirf share, LQ, Pertumbuhan ekonomi dan Elastisitas Kesempatan Kerja

selama 4 (empat ) tahun maka digunakan metode ranking yaitu Skalling (Budiharso,

1989:337).

N — N min

Skalling = 100

N max— N max


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[ S]
n

Dimana :

3.5

N — Nilai pada l.ocation atau Shirf Share;
N min = Niiai minimum diantara Location Quotient atau Shirf Share:

N max = Niia1 maximum diantara Location Quotient atau Shirf Share:

Definisi Varibel Operasionai dan Pengaruhnya

Untuk memperjelas pengertian masalah yang di bahas dalam penelitian ini

maka digunakan batasan- batasan sebagai berikut:

i.

(S8

(%)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yaitu jumlah seluruh nilai tambah
produk yang ditimbulkan oleh berbagai sektor atau lapangan usaha yang
melakukan kegiatan usahanya di suatu daerah tertentu tanpa memperhatikan
pemilikan atas produksi.

Pertumbuhan ckonomi adalah tingkat perubahan suatu wilayah akibat faktor-
faktor yang mempengaruhi seperti penduduk, upah, harga, teknologi, kesempatan
kerja dan distribusi dalam setiap tahun.

Nilai tambah bruto merupakan nilai Iebih yang dihasilkan oleh masing-masing

sektor-subsektor basis yang dinyatakan dalam satuan rupiah setiap tahun.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Keadaan Geografis
Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu Kabupaien di Propinsi Jawa

oy
1

Timur yang terictak antara 111.5° sampai dengan 112.13 dan 7.20° sampal
dengan 7:59 [.S.

Batas wilayah Kabupaten Nganjuk, sebelah utara berbatasan dengan
kabupaten Bojonegoro, sebelah selatan Kabupaten Kediri dan Trenggaiek. Pada
wilayah bagian timur dan barat berbatasan dengan kabupaten jombang dan Kediri,
serta Kabupaten Ponorogo dan Madiun.

Dengan wilayah yang terietak di dataran rendah dan pegunungan,
Kabupaten Nganjuk memiiiki kondisi dan stuktur tanah yang cukup produktif
untuk berbagai jenis tanaman, baik tanaman pangan maupun tanaman perkebunan
sehingga sangat menunjang pertumbuhan ekonomi di bidang pertanian. Kondisi
dan stuktur tanah yang produktif ini sekaligus di tunjang penyediaan air kali

Widas yang mengalir sepanjang 69,332 km dan mengairi daerah seiuas 430150

km”.
Kabupaten Nganjuk dengan iuas wilayah 122.433,0 ha tersebut terdiri dari
43.052 ha tanah sawah, 32.373.6 ha tanah kering menurun 0.15 persen.

Jumiah curah hujan per bulan selama tahun 2001 tersebar terjadi pada
buian Jjanuari yaitu 3.926 mm dengan rata-rata 245 mm. Sedangkan terkecil pada
bulan Juli dengan Jumiah curah hanya 97 mm dengan rata-rata 16 mm. Pada
bulan Agustus dan September tidak terjadi hujan sama sekali. Dari 20 Kecamatan
vang ada, 6 Kecamatan yang memiiiki bulan basah (> 1500 ) vaitu Kecamatan
Berbek, Loceret, Pace, Wilangan, Rejoso, dan Lengkong.

Adapun iahan kritis di Kabupaten Nganjuk seiuas 18. 155 ha berada di 12
Kecamatan dan teriuas di Kecamatan Sawahan yaitu 3151 ha. Ditinjau dari tingkat
kekritisan ada 2 Kecamatan yang lahannya kritis yaitu Berbek 150 ha dan
Kecamatan Wilangan seiuas 44 ha. : - e ———

Perstakann
TR

N
(o2
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4.1.2 Keadaan Demografi
Jumlah penduduk Kabupaten Nganjuk berdasarkan Sensus Penduduk
tahun 1998 oleh BPS sebanyak 1.222.555 jiwa terdin dari 656.345 jiwa laki-laki

mencapal 213 jiwa dan pertumbuhan penduduk 0,03 %. Scdangkan angka
kclahiran di Kabupaten Nganjuk adalah 2,1% .

Mata pencaharian Masyarakat di Kabupaten Nganjuk dibagi menjadi
sembilan sektor dimana peranan sektor pertanian tahun 2001 dibandingkan
dengan tahun 2000 ada penurunan, tahun 2000 sebesar 38.35 % dan tahun 2001
sebesar 36,83 % sementara sektor industri pengoiahan peranannya sebesarii,67 %
dengan laju pertumbuhan 2,88 % sedang perkembangan sektor perdagangan
peranannya pada tahun 2001 secara persentase sebesar 31,14 %, kemudian untuk
sektor jasa mempunyai andil sebesar 9,13 % dalam mempengaruhi perekonomian
di Kabupaten Nganjuk. Perkembangan di sektor perbankan sedikit mengalami
penurunan bila di banding tahun sebelumnya, yang mana pada tahun 2000 sebesar
4.68 % dan di tahun 2001 sebesar 4, 51 %. Peranan sektor iain yang relatif kecil
kurang dari 5% adalah sektor bangunan, sektor angkutan dan komunikasi,
penggalian dan yang terakhir adalah sektor iistik, gas dan air bersih.

Tabei 1. Jumiah Penduduk Usia Kerja Menurut Lapangan Pekerjaan
di Kabupaten Nganjuk tahun 2600

~ No  Mata Pencaharian Jumlah Penduduk  Persentase
(jiwa) %
1 Pertanian 451,935 49,56
2 Industri 82,365 9,03
3 Perdagangan 187,345 20,74
4 Jasa-jasa 50,743 6,55
5 Lain-lain 138,436 14,11
Jumlah 919,824 1

Sumber Data: BPS Kabupaien Nganjuk, 20601
Berdasarkan tabel i.menunjukkan penduduk yang mempunyai iapangan
pekerjaan di sektor pertanian jumiahnya iebih besar dibandingkan dengan sektor

iainnya.
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4.1.3 Struktur Perekonomian Kabupaten Nganjuk

Kegiatan Ekonomi dibagi menjadi tiga sektor besar. Pertama, sektor
primer adalah kegiatan ckonomi yang membudidayakan sumberdaya alam secara
langsung langsung tanpa adanya proscs pengolahan. Sektor ini meliputi kegiatan
pertanian dan pertambangan. Kedua, scktor sckunder yaitu kegiatan ckonomi yang
mengolah sunber daya alam menjadi barang jadi atau barang sclengah jadi.
Termasuk dalam kategori ini adalah industri pengolahan, listrik, gas dan air
minum, bangunan dan konstruksi.
Ketiga, sektor tersier yaitu kegiatan ekonomi yang tidak menghasilkan barang
tetapi jasa. Kegiatan yang termasuk sektor ini adalah kegiatan yang meliputi
perdagangan, hotel, dan restoran, pengangkutan dan komunikasi, keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan serta jasa-jasa lain. Perubahan dan perkembangan
sturuktur perekonomian wilayah dapat dilihat dari komposisi ketiga sektor tesebut

dalam perekonomian wilayah.

Tabel 1. Struktur Perekonomian Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 1997-
2001 (dalam persen)

Sektor 1997 1908 1999 2000 2001 Rata-rata
Primer 30.88 29.13 531,71 31.94 29.81 30.69
Sekunder 17,44 18,80 17,65 17,44 17,90 17,85
Tersier 51,69 52,07 50,64 50,61 52,28 51,46
Total 100 100 100 100 100

L .
Sumber Data: BPS Kabupaten Nganjuk, 2001

Tabel | menunjukan bahwa mlai rata-rata struktur perckonomian
Kabupaten Nganjuk tertingi dipegang oleh scktor tersier dengan nilai sebesar
51,46 persen. Gambaran pergeseran sruktur ekonomi secara nyata di Kabupaten
Nganjuk dapat dikatakan terjadi dari sektor tersier ke sektor primer, hal ini dapat
dilthat dari tabel struktur perekonomian Kabupaten Nganjuk dimana nilai rata-rata

tertinggi adalah sektor tersier kedua adalah sektor primer.
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4.1.4 Distribusi Produk Domestik Bruto Sektoral

Distribust PDRB sektoral dapat digunakan untuk mengetahui peranan
masing-masing sektor sehingga dapat diketahui antara lain keberhasilan dan arah
pembangunan dacrah, pergeseran struktur ckonom dan arah pembangunan vang
periu diprioritaskan di Kabupaten Nganjuk serta recana pembangunan antar sektor
pada waktu mendatang.

Untuk  mengetahui  distribusi PDRB  menurut  sektor dipergunakan
perhitungan dengan pendekatan produksi membagi PDRB dalam sembilan sektor -
Kesembilan sektor tersebut adalah sektor pertanian; sektor pertambangan dan
galian; sektor industri; sektor listrik,gas dan air minum; sektor bangunan; sektor
perdagangan, hotel, dan restoran; sektor angkutan dan komunikasi; sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; sektor jasa-jasa.

Pada tahun 1997 produktivitas ekonomi Kabupaten Nganjuk terukur
1.435.453,65 juta rupiah. Setelah berjalan empat tahun terakhir, tepatnya tahun
2001 produktivitas ekonomi Kabupaten Nganjuk meningkat sekitar 1,041 kali
lipat.

Keberhasilan im telah memberikan adanya indikasi tentang kemajuan
pembangunan ekonomi Kabupaten Nganjuk. PDRB tahun 2001 terukur dengan
angka nominal 1164855.21 juta rupiah dibandingkan tahun 2000 sebesar 113
4459.35 juta rupiah, diperoleh tingkat perkembangan sebesar 2,68 persen.

Tabel 3. Distribusi persentase PDRB Kabupaten Ngajuk menurut Lapangan Usaha
Atas Dasar Harga Konstan tahun(1997- 2001) (persen)

No  Sektor Ekonomi Tahun

1997 1998 1999 2000 2001
1. Pertanian 3384 3871 3855 3835 3683
2. Pertambangan dan Penggalian 1,03 067 0,67 0,85 0,83
3. Industri 11,39 11,32 11,42 1134 11867
4, Listrik, Gas dan Air bersih 0,36 0,29 03 0,31 0,36
5. Bangunan 3,24 3,04 3.1 3,11 2,99
6. Perdagangan, Hotel dan Restoran 30,31 30,9 30,5 3069 31,14
7. Angkutan dan Komunikasi 2,9 2,486 2,56 2,53 2,73
8. Keuangan, Sewa dan Jasa Persh 568 457 458 468 451
9. Jasa-Jasa 11,45 8,04 8,31 8,34 931
Produk Domestik Regional Bruto 100 100 100 100 100

Sumber data : Kantor Statistik Kabupaten Nganjuk, Tahun 2001
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Perkembangan sektoral peranan wilayah sektoral tersebut bertluktuasi
sesual situasi dan kondisi wilayah. Secara rinci peranan sektoral PDRB Atas
Dasar Harga Konstan Tahun 1993 di Kabupaten Nganjuk Pada tahun 1997-2001
dapat dilihat pada Tabel 2.

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa scktor pertanian masih mendominasi
kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Nganjuk. Terbukti sektor pertanian tersebut
mampu memberikan sumbangan dengan rata-rata sebesar 35,70 persen dari_tahun
1997-2001.  Sedangkan sektor pertambangan dan galian hanya mampu

memberikan kontribusi dengan rata-rata terendah sebesar 0,67 persen.

4.1.5 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Nganjuk

Bagi para perencana dari pengambilan keputusan pemerintah Kabupaten
Nganjuk angka pertumbuhan ekonomi sering dugunakan sebagai salah satu alat
ukur dalam menentukan stabilitas ekonomi regional, pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Nganjuk pada tahun 2000-2001 sebesar 2,68 persen sedangkan pada
tahun 1999-2000 sebesar 2,31 persen jadi naik 0,37 persen.

Bila dibandingkan angka pertumbuhan ekonomi selama lima tahun
terakhir, dari sebelum knssis ekonomi tahun 1997 sampai tahun 2001 yang
melanda perekonomian nasioanl, pada tingkat regional krisis tersebut dampaknya
sangat signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Laju Pertunbuhan Ekonomi Kabupaten Nganjuk Tahun 1997-2001(%)

8 |
i
7

N

[SE RS 4w

1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001

persen 5,96 572 6,48 6,66 397 -0.76 0.57 254 2,68

Gambarl. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Nganjuk Tahun 1993-2001.
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Kontraksi perekonomian nasional diduga mulai terjadi pada tahun 1997.
Dampaknya tahun 1998 terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Nganjuk
tercatat (-0.76 persen). Sejak tahun 1999 sampai tahun 2001 lalu, angka
pertumbuhan ckonomi Kabupaten Nganjuk secara perlahan membalk namun
belum sebaik tahun 1996, Sceara rinci pertumbuhan ckonomi Kabupaten Nganjuk

dart tahun 1993 sampai tahun 2001 di sajikan pada gambar 1.

4.2 Analisis dan Pembahasan
4.2.1 Analisis
Pengembangan ekonomi daerah yang antara lain telah mendorong daerah-
daerah lain untuk mengembangkan produk unggulan masing-masing. Produk
unggulan tersebut baik berupa produk suatu industri hasil pertanian,
pertambangan maupun produk olahan yang nilai tambahnya diharapkan mampu
meningkatkan laju pertumbuhan, pemerintah harus menerapkan kebijakan yang
tepat sesuai potensi pembangunan masing-masing wilayah. Produk unggulan
tersebut harus berasal dari sektor yang benar-benar memiliki prioritas
pembangunan. Untuk menentukan sektor potensial pembangunan ekonomi di
Kabupaten Nganjuk tahun 1997-2001 di gunakan alat analisis yaitu metode shirf
share, Location Quotient, Pertumbuhan ekonomi, dan Elastisitas Kesempatan
Kerja dart keempat indikator tersebut di rangking dengan menggunakan
Skallogram. Empat alat analisis tersebut adalah
1. Analisis Shirf Share digunakan untuk menganalisis pergeseran total masing-
masing sektor terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah. Berdasarkan analisis
tersebut maka langkah awal adalah menghitung nilai ri, Ra, Ri Kabupaten

Nganjuk tahun 1997-2001, dari perhitungan pada lampiran 5 pada Tabel 4
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Tabel 4. Nilai ri, Ra, Ri dari PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1993

Kabupaten Nganjuk 1997-2001
“

Sektor ri Ra Ri

1. Pertanian 1,044699063 1,001101 1,00101

2. Pertambangan dan Penggalian 0,868120516 1,001101 1.297947
3. Industri. 0.994926861 1.001101 0,800545
4. Listrik, Gas, dan Air 1,244786031 1,001101 1.394625
5. Bangunan 1,000171301 1,001101 0.596765
6. Perdagangan, Hotel dan Restoran 1,052368288 1,001101 0,928329
7. Angkutan dan Komunikasi- 1.156865056 1,001101 1.131304

8. Keuangan, sewa, dan Jasa Perusahaan 1,017282977 1,001101 0,814916

1,116074021 1001101 0O

9. Jasa-jasa

Sumber, Lampiran 4

Keterangan :

Hasil perhitungan tersebut dapat di gunakan untuk perhitungan komponen
pertumbuhan daerah, pertumbuhan proposional dan pertumbuhan pangsa wilayah
yang ditunjukan pada lampiran 4 baik berdasarkan nilai absolut maupun nilai
persentase

Berdasarkan Lampiran 4, dilakukan perhitungan untuk mendapatkan
pergeseran total pertumbuhan tiap sektor. Hasil pergeseran total dapat dilihat pada
tabel 5.

Tabel 5. Pergeseran Total Sektor ekonomi di Kabupaten Nganjuk Tahun

1997-2001

Sektor PT% Kriteria
1. Pertanian 4 35806 Maju
2. Pertambangan -13,29085 Lamban
3. Industri -0,617414 lamban
4 Listrik, gas dan air bersih 24 3685 maju
5. Bangunan -0,9297 lamban
6. Perdagangan 5,126729 maju
7. Angkutan 15,17641 maju
8. Keuangan, sewa dan jasa 1,618198 maju
9. Jasa-jasa 0 lamban

B e L ——— .
Sumber data: lampiran 5

Tabel diatas menunjukan nilai pergeseran scktor-sektor yang ada di
Kabupaten Nganjuk . Kesembilan sektor tersebut terdapat empat sektor yang

memiliki nilai kurang dari 0 atau negatif dan lima sektor yang memiliki nilai
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positif. Pergeseran sektor yang memiliki nilai tertinggi terdapat pada sektor listrik.

gas dan air bersih.

Pergeseran masing - masing sektor tersebut adalah

1.

o

(98]

L

Scktor pertanian

scklor pertanian mengalami pergeseran vang maju dengan nilai 4,36%.

Sektor Pertambangan dan Penggalian

Sektor int menempati urutan nomor satu dari bawah dalam artian sektor ini
mengalami pergeseran yang sedikit dengan nilai —13,3%

Sektor Industri

Sektor ini mengalami penurunan dengan nilai —0,62% vyaitu mengalami
pergeseran yang lamban.

Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih

Sektor ini mengalami pergeseran yang sangat besar dengan nilai 24,37%.
Sektor Bangunan

Sektor ini mengalami pergeseran dengan nilai —0,92%.

Sektor perdagangan, Hotel dan Restoran

Sektor ini mengalami pergeseran —5,126%

Sektor Pengangkutan dan Komunikasi

Sektor in1 mengalami pergeseran 15,176%.

Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

Sektor 1m1 mengalami pergeseran 0,618%.

Sektor Jasa-jasa

Sektor ini tidak mengalami pergeseran.

Analisis Location Qoutient

Analisis Logatien Quotients (LQ), yaitu suatu indikator sederhana yang

menunjukan besar kecilnya peranan suatu sektor atau sub sektor yang sama dalam

suatu daerah lain. Kegiatan ekonomi di daerah lain jika suatu sektor atau sub

sektor memiliki nilai LQ lebih dari satu (LQ > 1) maka sektor atau sub sektor

tersebut merupakan pengekspor produk dari sektor atau sub sektor tersebut ke

daerah lain. Sektor atau sub sektor ini dianggap memiliki potensi untuk dijadikan
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leading sector (sektor pemimpin) karena memiliki keunggulan komperatif. Sektor
atau sub sektor jitka memiliki mlar LQ kurang dan satu (LQ < 1) maka sektor
terscbut lemah dengan kata lam daerah 1im mengimpor produk sektor atau sub
sektor tersebut dan daerah lam.

Berdasarkan hasil perhitungan 1.Q) atas dasar harga konstan tahun 1993
masing-masing scktlor atau sub scktor pada PDRB tahun 1997 sampai 2001,
ditunjukkan pada lampiran 9 dan lampiran 10. tahun 1997 terdapat dua sektor
basis yaitu pertanian dan perdagangan sedangkan pada tahun 2001 tidak terjadi
penambahan sektor basis selanjutnya pada tabel 6 ditunjukkan LQ masing-masing

sektor pada tahun 1997 sampai 2001.

Tabel 6. Perhitungan LQ atas dasar harga konstan tahun 1993 Kabupaten

Nganjuk terhadap Jawa Timur tahun 1997 sampai 2001

A —

Sektor 1997 1998 1999 2000 2001 Rata-rata Reskalling Rangking
1. Pertanian 2229 1.994 1.989 2036 2.010 2052 100 1
2. Pertambangan 0.722 0.885 0.937 0.406 0.417 0673  26.98638 5
3. Industri 0.380 0.389 0.395 0.399 0.408 0.394 1222082 7
A Listrikk, gas, air bersih  0.200 0.169 0.153 0.143 0.154 0.164 0 9
5. Bangunan 0.383 0.450 0.501 0.535 0.554 0485  16.99524 8
8. Perdagangan 1.427 1.467 1.436 1.457 1.397 1.437 67.44717 2
7. Angkutan 0.416 0.364 0.341 0.328 0.268 0.363 10.57189 8
8. Keuangan, sewa dan 0.811 0.852 0.896 0.903 0.875 0.867  37.26997 4

jasa
9. Jasa-jasa 1.078 0.973 0.976 0.992 1.037 1.011 44 89269 3

Sumber data, Lampiran 5

Tabel 6 menunjukkan LQ masing-masing sektor pada tahun 1997 sampai
2001 atas dasar harga konstan tahun 1993. Hasil perhitungan LQ pada tahun 1997
sampai 2001 atas dasar harga konstan tahun 1993 disitu terlihat bahwa sektor
pertanian menjadi sektor prioritas yang ditunjukkan oleh nilai LQ sebesar 2,22881
pada tahun 1997, sedangkan tahun 2001 menurun menjadi 2,00993. Sektor
perdagangan mengalami kenaikan pada tahun 1997 sampai dengan 2000 pada
tahun 2001 mengalami penurunan. Hasil perhitungan LQ pada tahun 1997 sampai
2001 atas dasar harga konstan tahun 1993 menunjukkan nila1 LQ lebih dan satu.

Hasil perhitungan nifar LQ atas dasar harga konstan tahun 1993 nilai LQ pada
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tahun 1997 sebesar 1,42664 menurun menjadi 1.39744, sektor im masih menjadi
sektor basis karena memiliki nilai LQ lebih dari satu. Peningkatan sektor-sektor
teresbut tidak terlepas dari peranan sub scktor-sub scktor yang mendukung sektor
basis. Untuk 1tu perlu diketahui peranan masing-masing sub scktor dalam

mendukung sektor basis tersebut.

Sektor Pertanian

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa sektor pertanian tetap memiliki
kekuatan sebagai sektor basis selama kurun waktu 5 tahun terakhir ini. hal
tersebut tidak terlepas dari peranan setiap sub sektor dalam mendukung

peningkatan sektor pertanian. Peranan masing-masing sub sektor pertanian dapat
dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil perhitungan LQ sektor pertanian atas dasar harga konstan

tahun 1993 di Kabupaten Nganjuk tahun 1997 sampai 2001.
h

Keterangan 1997 1998 1999 2000 2001
1. Pertanian 222881 1,993900 1,98867 203639 200993
1.1 Tanaman Bahan Makanan 2,54119 2145873 209229 215862 2,18937
1.2 Tanaman Perkebunan 1,70485 1,916785 1,99967 201908 200591
1.3 Peternakan 2,99601 2937155 292702 2,89741 2,45858
1.4 Kehutanan 0,84618 0,760334 07804 0,94906 0,86477
1.5 Perikanan 0,16127 0,112294 0,12699 0,12449 0,12302

Sumber data,lampiran 3

Tabel 7 dapat dilihat nilai LQ dari masing-masing sub sektor pada sektor
pertanian tahun 1997 sampai 2001 atas dasar harga konstan tahun 1993
Perhitungan nilai L.Q pada tahun 1993 menunjukkan bahwa pada tahun ini
terdapat 3 sub sektor basis yaitu sub sektor tanaman bahan makanan, sub sektor
tanaman pekebunan, dan sub sektor perternakan dengan nilai LQ masing-masing
sebesar 2,2281; 2,5411; dan 2,9960. Tahun 2001 ketiga sektor tersebut masih juga
menjadi sub sektor basis pada sektor pertanian. Nilai LQ masing-masing sub
sektor yaitu : sub sektor tanaman bahan makanan sebesar 2.183: sub sektor

tanaman perkebunan 2,0059 dan sub sektor perternakan sebesar 2,4588.
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Sektor Perdagangan

Sektor perdagangan merupakan sektor basis yang kedua setelah sektor
pertamian, sektor i memiliki tiga sub scktor yang di harapkan nmampu menjad
penyumbang terbesar pada PDRB kabupaten Nganjuk. Hasil perhitungan LQ)
Ketiga sub sektor pendukung ditunjukan pada tabel 8.

Keterangan 1997 1998 1999 2000 2001
6. Perdagangan 142664 14674946 143613 145738  1,39744
6.1 Perdagangan 174144 180839877 17614 18056 175011
6.2 Hotel 0,11809 0,09367513 010159 009011  0,00304
6.3 Restoran 023074 022252304 021048 021768  0,20018
Sumber data }umpirdn 3

‘Tabel 8 menunjukan hasil perhitungan nilar 1LQ sub sektor pasa sektor
perdagangan tahun 1997 sampai dengan tahun 2001 ats dasar harga konstan 1993.
Berdasarkan hasil perhitungan LQ atas dasar harga konstan tahun 1993, sub sektor
yang memiliki LQ lebih dari satu adalah perdagangan dengan nilai LQ sebesar
1,7414 pada taun 1997 dan sebesar 1,7591 pada tahun 2001.

3. Analisis Pertumbuhan Ekonomi Sektoral

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator perekonomian
wilayah tertentu, selama kurun waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi diartikan
sebagai kenaikan GDP/GNP tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar
atau lebih kecil dari pertumbuhan penduduk, atau apakah terjadi perubahan
struktur ekonomi atau tidak. Perhitungan laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah
menggunakan PDRB dan pertumbuhan sektor dapat diukur dengan
membandingkan nilai tambah bruto dar tahun sebelumnya. Jika suatu sektor
mempunyai laju pertumbuhan yang lambat maka akan menghambat pertumbuhan
ckonomi secara keseluruhan dan begitu sebaliknya, jika pertumbuhannnya cepat

maka akan mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
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Tabel.9  Laju Pertumbuhan Sektor ekonomi Kabupaten Nganjuk Tahun 1997-2001 (%)
ﬁ

_ Sektor 1997 1998 1999 2000 2001 Reskalling

1. Pertanian 15890 0610 0920 3120 0.530 25.661

2. Pertambangan 28.090 -21610 1510 1.020 2.190 0.000

3. Industri 68.810 -9.760 1.130 3.080 4.690 48.148
4. Listrik, gas dan air bersih  50.710 4200 2940 4990 24760 100.000
5. Bangunan 67.140 -11.890 1.660 5350 4.910 63.033
6. Perdagangan 21280 0.060 0370 2560 3.360 24252
7. Angkutan 19.040 -0620 2350 2.180 13.990 44.034
8 Keuangan, sewadanjasa 19.110 -1.430 -1.700 2960 2220 10.314

9. Jasa-jasa 28490 1430 1.110 2630 9.750 41.793
M

Sumber data, lampiran 5

4. Elastisitas Kesempatan Kerja

Metode ini digunakan untuk mengetahui besarnya daya serap sektor
ekonomi terhadap tenaga kerja atas dasar kenaikan pendapatan daerah sebesar 1 %
atau dengan kata lain untuk mengetahui berapa kebutuhan tenaga kerja pada
masing-masing scktor bila terjadi kenaikan secara persentase pada pendapatan
dacrah di tiap-tiap sektor yang ada selama kurun waktu lima tahun. Berdasarkan
analisis skalling clastisitas kesempatan kerja selama lima tahun pada lampiran 5
diperolch urutan sebagai berikut, sektor yang mempunyai nilai total skalling
elastisitas kesempatan kerja adalah sektor industri; pertambangan dan listrik, gas
dan air bersth pada urutan kedua dan ketiga. Hasil perhitungan dapat dilihat pada
lampiran 5 dapat dilihat pada tabel 10
Tabel 10. Nilai Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Ekonomi di Kabupaten

Nganjuk Tahun 1997-2001

Sektor 1997 1998 1999 2000 2001
E E E E E Reskaliing Rangking
1. Pertanian . o 0059 3158 1.180 0235 0238  39.785 5
2. Pertambangan 0.031 0.051 -0.102 0.033 0.096 52.459 2
3. Industri » 0.037 0.061 23.754 -0.022 0.071 100.000 1
4. Listrik, gas dan air bersih 0.027 0.056 0.114 -0.015 0.054 48.195 3
5. Bangunan 0.003 0.128 -0.039 0.211 -0.042 36.214 Z
6. Perdagangan 0.000 0.067 1.013 0.434 0.098 41.587 4
7. Angkutan 0.011 0.078 0.323 -0.016 0.085 36.760 6
8. Keuangan, sewa dan jasa 0.006 0.053 -0.386 0.122 0.471 34 671 8
9. Jasa-jasa 0.003 0.309 0.092 -1.247 -0.254 0.000 9

.“
Sumber data, lampiran 5
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S. Sektor Potensial di Kabupaten Nganjuk

Analisis Reskalling diperlakukan untuk mempermudah dalam menentukan
scktor potensial, mengingat analisis Shirf Share, LQ, laju perumbuhan dan
Elastisitas tenaga kerja memperoleh hasil yang berbeda-beda. Dengan analisis
skalling penentuan sektor potensial dapat mudah ditetapkan dengan langkah yang

diambil dalam teknik analisis ini yaitu :

w—eb

total skalling Shirf share

2. total skalling .Q

3. total skalling pertumbuhan ekondmi
4. total skalling tenaga kerja

5.

total 1,2,3 dan 4 di skalling kemba

Tabel 11. Hasil analisis Reskalling Pergeseran Total, LQ, Pertumbuhan

Ekonomi dan Elastisistas kesempatan kerja
e e e e e e e e e e e e B s

Sektor PT LQ G E Reskalling Rangking
1. Pertanian 46867 500000 258661 39,785 612,33 1
2. Pertambangan 0,000 135725 00000 52 459 188,184 9
3. Industri 33,653 61316 48,148 100,00 243117 6
4 Listrik, gas dan air bersih 100.00 0,0000 100,00 48,148 248,195 5
5. Bangunan 32,824 85630 63,148 36,214 217,701 7
6. Perdagangan 48906 337,862 24252 41,587 452,607 2
7. Angkutan 75,591 52,873 44034 36,760 209,258 8
8. Keuangan, sewa dan jasa 39,591 187,001 10,314 34671 271,575 4
9. Jasa-jasa 35292 224578 41793 0,000 301,663 3

Sumber data, lampiran 5

Dalam tabel 11 diketahui sektor pertanian adalah sektor tertinggi. Dari
perhitungan tersebut dapat ditentukan bahwa sektor pertanian adalah sektor
potensial dalam pembangunan ekonomi di Kabupaten Nganjuk: sektor
perdagangan dan sektor jasa-jasa adalah sektor ke dua, dan ketiga dalam sektor
potensial di Kabupaten Nganjuk disusul sektor keuangan, sewa dan jasa: listrik,
gas dan air bersih; industri bangunan, angkutan dan yang terskhir adalah sektor

pertambangan dan penggalian.
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4.2.2 Pembahasan

Dengan prioritas pembangunan maka dapat dicapai pembangunan sccara
cfisien dalam penggunaan sumber daya alam dan sumber daya manusia vang
terbatas, yang dimiliki dacrah tersebut. Identifikasi setiap scktor ckonomi dacrah
adalah salah satu kebijakan guna mengetahui keunggulan komperatif dan
selanjutnya menentukan keunggulan komperatit yang dimiliki  suatu daerah
tersebut. Kebijakan ini juga diharapkan memberikan spread effect terhadap sektor-
sektor lainnya.

Kebijaksanaan lainya adalah kebijaksanaan dana alokasi pembangunan.
Perencanaan pembangunan tidak akan dapat berjalan dengan baik apabila tidak
didukung oleh dana yang memadai. Permasalahan alokasi ini merupakan masalah
yang mendasar dalam pembangunan daerah. Prioritas pembangunan yang
ditentukan oleh daerah dapat menentukan sektor-sektor yang memerlukan
pehatian penuh.

Sektor yang unggul secara definitif adalah sektor yang memenangkan
persaingan dengan sektor lain. Hal ini dapat dilihat dan pangsa atau sumbangan
setiap sektor pada PDRB atas dasar harga konstan. Namun persoalannya bisa juga
suatu sektor yang unggul dibandingkan daerah lain, sementrara sektor unggulan
dalam daerah justru kalah dengan sektor yang sama dengan daerah lain. Dalam
konteks kekhasan dacrah, maka yang lebih diutamakan adalah keunggulan suatu
sektor pada suatu dacrah lain.

Analisis dalam menentukan sektor unggulan dalam suatu daerah
memerlukan satu daerah sebagai pembanding. Masalahnya dimungkinkan
misalnya sektor X pada daerah A kalah bersaing dengan sektor B, tetapi mungkin
dapat menang dengan sektor C.

Untuk mengatasi hal ini, maka digunakan daerah himpunan sebagai
pembanding. Dalam penelitian ini di Kabupaten Nganjuk dibandingkan Jawa
Timur. Penggunaan daerah himpunan sebagai pembanding kerana pangsa daerah
himpunan menggambarkan kondisi rata-rata seluruh bagian dari daerah himpunan,

artinya pangsa suatu sektor itu lebih besar dibandingkan rata-rata pangsa seluruh
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daerah himpunan, maka sektor itu kalah bersaing dibandingkan dengan umumnya
daerah himpunan itu.

Analisis pertama dalam penctapan sektor potensial adalah analisis Shirf
Share yang menunjukkan bahwa scktor listrik, gas, dan air bersih Kabupaten
Nganjuk memberikan kontribusi yang berarti terhadap pertumbuhan ckonomi di
Kabupaten Nganjuk. Dari analisis Shirf Share menunjukkan bahwa terdapat cnam
sektor yang mengalamikecenderungan menguat. Ada tiga sektor yang mengalami
penurunan yaitu sektor pertambangan, sektor industri dan sektor jasa-jasa. Sektor
vang mengalami peningkatan adalah sektor listrik, gas, dan air bersih 24,39%,
angkutan 15,75%, perdagangan 127%, pertanian 4,35%, keuangan, sewa dan jasa
6,18%. Sektor yang melemah adalah pertambangan -13,29%; bangunan-
0,93%:;1ndustri-0,67%.

Analisis kedua dalam penetapan sektor potensial antara pangsa suatu
sektor pada suatu daerah-daerah himpunan adalah analisis Location Quotient(LQ).
Analisis LQ merupakan indikator yang menunjukan kekuatan atau besar kecilnya
peranan sektor atau sub sektor dalam kegiatan ekonomi di daerah. Nilai LQ dari
angka 0 sampai dengan angka 1 sebagai patokan angka satu menyatakan bahwa
pangsa sektor di daerah bagian sama dengan pangsa di daerah himpunan. Sektor
atau sub sektor memiliki nilai LQ lebih dari 1 maka sektor atau sub sektor maju,
sedangkan sektor atau sub sektor yang memiliki nilai kurang dri angka satu adalah
sektor atau sub sektor yang lemah dengan kata lain daerah tersebut menjadi
pengimpor produk dari sektor atau sub scktor tersebut dari daerah lain.

Hasil analisis menunjukan sektor-sektor yang menjadi basis atau sektor
potensial di Kabupaten Nganjuk antara lain sektor pertanian, sektor jasa-jasa dan
sektor perdagangan.

Pada sektor pertanian yang ditunjukan oleh rata-rata LQ setiap tahun lebih
dari satu menggambarkan pada sektor ini Kabupaten Nganjuk merupakan daerah
agraris dimana hasil pertanian mampu mencukupi daerah lain . Sub sektor

peternakan dan hasilnya merupakan penyumbang terbesar pada sektor pertanian.
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Sektor perdagangan menduduki peringkatan kedua dalam perhitungan LQ
yang mana sektor ini memberikan sumbangan berarti dalam pendapatan daerah di
Kabupaten Nganjuk.

Scktor jasa-jasa menduduki peringkat ketiga karena merupakan jalur
utama perjalanan ke dacrah barat, sckior jasa-jasa memberikan sumbangan yang
cukup berarti dalam pendapatan dacrah di Kabupaten Nganjuk.

Kelemahan L.Q adalah bahwa kriteria ini bersifat analisis statis yang hanya
memberikan gambaran pada satu titik waktu. Itu artinya bahwa sektor unggul
pada tahun ini belum tentu unggul pada tahun yang akan datang Sebaliknya
sektor yang belum unggul pada saat ini akan unggul di waktu yang akan datang.
Reposisi demikian dapat terjadi tergantung laju pertumbuhan sektor itu didaerah
himpunan. Sektor yang laju pertumbuhannya di daerah bagian lambat di
bandingkan laju pertumbuhan didaerah himpunan, sekalipun sektor unggul
sekarang namun jika keadaan tidak dirubah suatu ketika akan kalah bersaing
dengan daerah lain. e

Sebaliknya sektor di daerah bagian yang tumbuh lebih cepat dibandingkan
laju sektor lain di daerah himpunan, maka sekalipun belum merupakan sektor
unggulan sekarang, kemudian hari dapat di harapkan unggul.

Nilai laju pertumbuhan dapat positif dan dapat pula negatif. Sejauh nilai
pertumbuhan seluruh sektor positif baik di daerah himpunan ., menggunakan
analisis LQ masih bisa diterima dengan pemahaman nilai 1 artinya laju
pertumbuhan sektor tertentu pada daerah yang sama denan laju pertumbuhan
sektordi daerah- daerah himpunan. Persoalannya adalah laju pertumbuhan suatu
sektor dapat bernilai positif pada daerah yang bagian akan menghasilkan LQ yang
negatif jika laju pertumbuhan di daerah himpunan adalah negatitf. Akibatnya dapat
di tafsirkan sama laju pertumbuhan suatu sektor yang bernilai negatif di daerah
bagian sementara didaerah himpunan bersifat positif menghasilkan LQ negatif.
LQ negatif sebenarnya tidak dapat di tafsirkan, karena sebagaimana dijelaskan di
depan batas minimun nilai LQ adalah nol. Itulah sebabnya LQ tidak dapat

digunakan untuk membandingkan laju pertumbuhan.
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Indikator ketiga dalam penetapan sekior potensiai dapat dilihat iaju
pertumbuhan sektor ekonomi. Selama kurun waktu 1997-2001 Kabupaten
Nganjuk memiliki laju pertumbuhan tertinggi adalah sektor listrik, gas dan air
bersth 17,529%; scktor industri 13,592% dan scktor bangunan 13,434%.

Elasiisiias kesempatan kerja adalah indikaior keempat dalam penctapan
sckior poiensial menghasiikan sekior indusin pengolahan scbagar sckior yang
menyerap tenaga kerja terbesar. Rata-rata elastisitas tenaga kerja di industri
pengolahan sebesar 4,780%. Artinya bahwa apabiia ada peningkatan di sektor
tersebut 1 persen maka sektor tersebut dapat menyerap tenaga sebesar 4,780%.

Dari masing-masing keempat indikator tersebut ternyata menghasiikan
sektor ungguian yang berbeda-beda, untuk mempermudah daiam menentukan
sektor potensiai di gunakan analisis reskaliing. Langkah yang diambii dalam
teknik analisis ini dengan cara menjumiahkan total dari masing-masing indikator
yang mungkin saiing bertetangan dapat dikonvesikan. Hasil analisis reskailing
menetapkan sektor pertanian sebagai sektor potensial peritama sebesar 100, sekior
perdagangan sektor kedua 62,945 dan jasa-jasa sebagai sekior ketiga sebesar

N e
26,75
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpuian

Dan analisis dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian tentang

analisis penciapan sckior poicnsial scbagai pendorong pembangunan ckonomi

wilayah di Kabupaicn Nganjuk dapat diambil simpulan bahwa :

i

Pergeseran pertumbuhan sektor ekonomi terhadap PDRB di Wilayah
Kabupaten Nganjuk terdapat enam sektor yang menguat yaitu: terdapat enam
sektor yang mengalami kecenderungan menguat. Ada tiga sektor yang
mengalami penurunan yaitu sektor pertambangan, sektor industri dan sektor
jasa-jasa. Sektor yang mengalami peningkatan adalah sektor listrik, gas, dan air
bersth 24,39 %, angkutan 15,75 %, perdagangan 127 %, pertanian 4,35 %,
keuangan, sewa dan jasa 6,18 %. Sektor yang meiemah adalah pertambangan -

13,29 %; bangunan -0,93%; industri-0,67 %.

. Sektor atau sub sektor potensial yang ada di Kabupaten Nganjuk pertama:

pertanian; kedua perdagangan; ketiga sektor jasa-jasa; sektor keempat sektor
keuangan, sewa dan jasa; sektor kelima sektor Listrik,gas dan air bersih; sektor
keenam sektor industri; sektor ketujuh sektor bangunan; sektor kedelapan
adalah sektor angkutan dan kesembilan adalah sektor pertambangan.

Sektor atau sub sektor potensial terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Nganjuk ckonomi. Selama kurun waktu 1997-2001 Kabupaten Nganjuk
memiliki laju pertumbuhan tertinggi adalah sektor listrik, gas dan air bersih
17,529 %; sektor industri 13,592 % dan sektor bangunan 13,434 %.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka yang perlu dicermati oleh

pemerintah Kabupaten Nganjuk serta pihak-pihak yang vang terkait dalam

menjalankan pembangunan di wilayah ini adalah:

i

Pembangunan di Kabupaten Nganjuk hendaknya melihat potensi sektor yang

dimiliki untuk mempercepat pembangunan.

43 7 iakaan
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Perhatian terhadap sektor ekonomi harus seimbang artinya bahwa bukan
berarti konsentrasi pengembangan hanya ditunjukkan pada sektor yang
menjadi basis saja sebab sektor yang belum menjadi basis juga mempunyai
pcluang yang sama untuk dijadikan sebagai scktor basis.

Kabupaten Nganjuk dengan scgala potensinya memberikan peluang investasi
vang banyak antara lain dalam bidang pertanian, perdagangan dan jasa-jasa.
Demi kelangsungan pembangunan perlu dilakukan pengembangan misalnya
sektor pertanian dimana sebagai sektor potensial di gali lebih lanjut miasalnya:
intensifikasi di bidang peternakan, pertanian bawang merah.

Pelu adanya jalinan kerja sama antara jajaran instansi kedinasan pemerintah
Kabupaten Nganjuk untuk merangsang investasi Kabupaten Nganjuk sesuai
sektor Pembangunan pada jajarannya dalam rangka memberikan informasi

terhadap investor.
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